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Abstract

Building national character is an absolute and urgent need
in the era of industrial revolution 4.0. In today’s era there
has been a paradigm shift about how we get information,
how we communicate, how we work and how we express
things. This very rapid technological development has
changed the way of life of today’s and future societies. The
era of disruption as a result of the industrial revolution has
resulted in may positive impacts such as damaging the
nation’s mentality which is expected to destroy the joints of
the life of the nation and the state. The rapid advancement
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of technology and social media facilitates the entry of
various information and influences from outside including
the value system and lifestyle which are often in conflict
with the values of the Pancasila. If left unchecked the values
of the Pancasila will be eroded by all kinds of global culture.
Pancasila as a unifying idology as well as strnghening the
integration of the Indonesian nation must now be attached
more closely to the soul of the millennial generation.
Todays youth nust be given an interesting and not boring
touch of Pancasila learning with the use of technology and
sosial media. This method is considered relevant to
everyday life at this time so that the millennial generation
can better understand the important of the Pancasila in
reality.

Keywords: Pancasila Ideology, Era of Disruption,
Millennial Generations

A. Pendahuluan

Era disrupsi merupakan tantangan terbesar bagi bangsa Indonesia. Di
era disrupsi telah terjadi perubahan yang signifikan hampir disemua bidang,
mulai dari komunikasi, perekonomian, transportasi, sosial masyarakat, hingga
pendidikan. Salah satu permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia di era
disrupsi ini adalah memudarnya rasa nasionalisne dan patriotisme dikalangan
generasi muda. Hal ini disebabkan oleh budaya global serta berbagai gaya
hidup yang bertentangan dengan pancasila semakin mudah mempengaruhi

kehidupan bangsa.
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Generasi milenial adalah sekelompok manusia yang aktif dan kreatif
serta menyukai gagasan yang bersifat kebaruan, sehingga mereka seringkali
dinilai sebagai generasi yang mampu menciptakan ide baru sekaligus mudah
berubah pilihan karena memiliki tingkat kejenuhan yang tinggi.

Generasi milenial merupakan usia produktif yang sebenarnya dapat
menjadi keuntungan bagi bangsa ini. Bangsa ini akan mendapatkan
keuntungannya apabila mereka mampu secara efektif dalam memberdayakan
pemuda milenial ini. Visi pemberdayaan pemuda bukan hanya harus melihat
visi bangsa Indonesia tetapi juga melihat visi generasi mileial itu sendiri.

Visi bangsa Indonesia tertuang dalam pancasila sebagai dasar negara.
Oleh karena itu pemberdayaan pemuda merupakan pendekatan dalam
menyelesaikan permasalahan bangsa yang perlu merujuk pada nilai-nilai
pancasila. Di era disrupsi yang serba modern ini diharapkan generasi milenial
tetap berpegang teguh pada nilai-nilai pancasila. Pancasila merupakan ideologi
yang terbuka , nilai- nilai pancasila harus diremajakan agar mampu
menampung perkembangan bangsa dalam dunia yang terus berubah.

Penggunaan teknologi dan media sosial merupakan salah satu strategi
pendekatan nilai-nilai pancasila kepada generasi milenial. Media sosial dipilih
mengingat belakangan ini hampir semua masyarakat terutama generasi
milenial memakai dan memiliki telepon pintar dengan fasilitas beberapa media
sosial seperti facebook, Instagram, dan youtube dan sebagainnya. Semua ini
merupakan kewajaran di era digital dimana saat ini terjadi transpormasi
teknologi dari media konvensional ke media digital (media sosial).

Penemuan internet membuat setiap orang hidup dalam era digital baik
dalam berkomunikasi, berinteraksi dengan orang lain, dan gaya hidup secara
ekonomi, sosial serta budaya. Pemanfaatan media sosial dipandang penting
mengingat generasi milenial memiliki keunikan dan kreatifitas dalam
menciptakan suatu gagasan , terkoneksi dengan jaringan media pertemanan
melalui media sosial, dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi.

Di era disrupsi saat ini yang telah berhasil merubah pola masyarakat ,
peran pancasila tentulah sagat penting untuk tetap menjaga eksistesi Negara

Indonesia sebagai suatu kesatuan bangsa. Sehubungan dengan hal tersebut ,
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generasi muda sebagai pilar bangsa diharapkan memiliki jiwa nasionalisme
dan patriotisme sehingga mampu memanfaatkan polarisasi masyarakat yang

ada sebagai suatu kekuatan bangsa yang terintegral.

B. Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pada penelitian ini penekliti akan berfokus pada peranan generasi
milenial dalam menjaga ketahanan ideologi Pancasila di era disrupsi.
Pengumpulan data dilakukan melalui tahap mengumpulan informasi dari
berbagai sumber , observasi kehidupan masyarakat secara langsung dan media
sosial yang terdapat dilingkungan sekitar. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode studi kasus. Sumber data dari pnelitian ini
diperoleh dari data lapangan dan kepustakaan. Analisis data dalam penelitian
kualitatif terdiri atas tiga alur kegiatan yang dilakukan secara bersamaan yaitu:

reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan/ verifikasi (Creswell,2010).

C. Hasil & Pembahasan

Ideologi Pancasila

Pancasila merupakan dasar Negara dan pandangan hidup bangsa
Indonesia. Pancasila sebagai dasar Negara diwujudkan dalam hukum nasional
Indonesia, dimana Pancasila menjadi sumber dari segala sumber hukum yang
ada di Negara Indonesia. Sedangkan sebagai padangan hidup bangsa ,
Pancasila dijadikan sebagai tuntunan bagi seluruh masyarakat Indonesia
dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.

Sebagai suatu ideologi bangsa dan Negara Indonesia maka Pancasila
pada hakikatnya bukan hanya merupakan suatu hasil perenungan atau
pemikiran seseorang atau sekelompok orang sebagaimana ideologi- ideologi
lain di dunia, namun Pancasila diangkat dari nilai-nilai adat istiadat, nilai- nilai
kebudayaan, serta nilai- nilai religius yang terdapat dalam pandangan

masyarakat Indonesia sebelum membentuk Negara , dengan lain perkataan
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unsur-unsur yang merupakan materi (bahan) Pancasila tidak lain diangkat dari
pandangan hidup masyarakat Indonesia sendiri, sehingga bangsa ini
merupakan kausa material (asal bahan) Pancasila (Kaelan dan Achmad
Zubaidi,2007).

Penetapan Pancasila sebagai dasar Negara itu memberikan pengertian
bahwa Negara Indonesia adalah Negara Pancasila. Hal itu mengandung arti
bahwa Negara harus tunduk kepadanya, membelanya dan melaksanakannya
dalam seluruh perundang-undangan. Mengenai hal itu, Kirdi Dipoyudo
(1979:30) menjelskan”Negara Pancasila adalah suatu Negara yang didirikan,
dipertahankan, dan dikembangkan dengan tujuan untuk melindungi dan
mengembangkan, martabat dan hak-hak asasi semua masyarakat Indonesia
(kemanusiaan yang adil dan beradab, agar masing-masing data hidup layak
sebagai manusia, mengembangkan dirinya, dan mewujudkan kesejahteraan
umum, yaitu kesejahteraan lahir batin seluruh rakyat dan mencerdaskan
kehidupan bangsa (keadilan sosial).

Ideologi berkaitan dengan tertib sosial tertib politik yang ada , berupaya
untuk secara sadar mengubah, mempertahankan, tertib masyarakat. Suatu
pemikiran mendalam, menyeluruh, menjadi ideologi apabila peikiran,
gagasan-gagasa tersebut secara praktis difugsikan kedalam lembaga- lembaga
politik suatu masyarakat, suatu bangsa, suatu Negara (Suparlan,2012).

Kedudukan pancasila sebagai ideologi bangsa dan Negara Indonesia
tercantum didalam pembukaan Undang-Undag Dasar 1945 sebagai dasar
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang harus dilaksanakan secara
berkesinambungan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Jadi Pacasila
sebagai ideologi bangsa merupakan keseluruhan pandagan, cita-cita ,
keyakinan, dan nilai- nilai budaya bangsa Indonesia yang harus
diiplementasikan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Untuk itu harus dilakukan penguatan terhadap pancasla sebagai dasar
tilsafat Negara dan landasan ideologis dalam penyelenggaraan kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara , dengan mempelajari moral bangsa
melalui pendidikan yang dilandasi kepedulian agama, merekonstruksi budaya

politik dengan menguatkan pilar-pilar kehidupan demokrasi yang
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berkeadilan, dan berkeadaban, serta membangun pemikiran inteektual dengan

platform yang dilandasi nilai-nilai Pancasila (Armawi,2015).

Eksistensi Pancasila di Era Disrupsi

Teori disruption pertama kali dikenalkan oleh Christensen. Disruption
menggantikan “pasar lama” industri dan teknologi untuk menghasilkan
kebaruan yang lebih efisien dan mnyeluruh. Ia bersifat destruktif dan creative

(Kuswantoro, https://unnes.ac.id/gagasan/guru-menyambut-era-disruption/).

Teknologi dan pendekatan baru yang menggabungkan dunia fisik, digital, dan
biologi secara fundamental akan mengubah pola hidup dan interaksi manusia
(Tjandrawinata,2016).

Indonesia sangat dikenal dengan keanekaragaman suku, budaya, ras,
dan agama. Oleh sebab itu, adanya pengaruh globalisassi yang masuk ke
Indonesia membuat masyarakat Indonesia lebih memilih untuk sesuatu yang
dianggap trend walaupun hal tersebut membuat upaya integrasi tidak
terwujud. Di era disrupsi saat ini telah terjadi perubahan yang cukup pesat
mulai dari komunikasi, perekonomian, transportasi, sosial masyarakat hingga
pendidikan. Salah satu tantangan bangsa Indonesia pada saat ini yaitu
memudarnya rasa nasionalisme dan patriotisme dikalangan generasi milenial
yang disebabkan oleh pegaruh budaya global dan gaya hidup yang
bertentangan dengan nilai- nilai Pancasila.

Era disrupsi atau biasa disebut globalisasi merupakan gejala
mengglobalnya sosio-cultural antar bangsa di dunia seolah-olah melebur
menjadi kultur dunia (global). Akibatnya hubungan antar bangsa semakin
dekat. Era disrupsi biasa dikaitkan dengan kemajuan teknologi dimana hampir
seluruh kegiatan manusia diotomasisasi .

Tak terlepas dari perkembangan teknologi penemuan internet dan media
sosial sangat mempengaruhi pola hidup masyakarat terutama generasi
milenial. Media sosial dianggap berperan dalam menjaga eksistensi dan
penerapan pancasila mengingat belakangan ini hampir seluruh masyarakat
terutama generasi muda memiliki ponsel yang didalamnya memiliki berbagai

fasilitas aplikasi media sosial, seperti facebook, instagram, youtube dan
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sebagainya. Selain itu hampir seluruh masyarakat memiliki akun media sosial
yang hampir setiap saat digunakan.

Sebagian pihak mengatakan bahwa era disrupsi merupakn ancaman ,
namun sebagian pihak lain berpendapat bahwa era disrupsi merupakan
peluang bagi bangsa Indonesia. Peluang tersebut dapat terealisasi apabila ada
perubahan yang mendasar dalam pola kehidupan masyarakat termasuk
ekonomi, sosial budaya, politik harus dihadapi pula dengan perubahan yang
mendasar pada bangsa Indonesia. Memberdayakan generasi muda yang
merupakan agen perubahan menjadi lebih produktif sehingga dapat
mengembangkan potensinya dalam menghadapi tantangan di era dirupsi.

Reinal Kasali (2017) berpendapat bahwa ada tida hal untuk menghadapi
era disrupsi ini. Pertama adalah jangan nyaman menjadi “Pemenang”.
Orgnisasi (dalam hal ini adalah sebuah Negara , menurut pengamanatan
penulis) yang merasa sangat nyamn selalu berasumsi bahwa pelanggan mereka
sudah sangat loyal. Padahal, ketika terjadi perubahan fundamental saat ini,
perlu ditengok ulang apakah telah terjadi pergeseran segmen konsumen yang
bisa jadi berkarakter lain dengan konsumen lama. Kedua jangan takut
menganibali produk sendiri. Cara ini sepertinyan menjadi cara sadis karena
harus membunuh produk sendiri dan melahirkan produk baru. Inilah yang
dikatakan perubahan mendasar dalam organisasi jika menghadapi era
disrupsi. Ketiga adalah membentuk ulang atau menciptakan sesuatu yang
baru. Melakukan inovasi dengan memodifikasi yang sudah ada dalam bentuk
lain atau bahkan menciptakan hal baru akan membuat suatu organisasi tetap
bertahan. Tiga strategi tersebut akan membuat disrupsi bukan sebagai
ancaman, melainkan sebagai pelung untuk mendapatkan keuntungan dan
mengembangkan organisasi. Selain itu hal yang paling penting adalah
mengubah pola pikir masyarkat bahwa saat ini telah terjadi perubahan menjadi
era disrupsi.

Pancasila sangat berperan dalam menumbuhkan rasa nasionalisme dan
patriotisme dikalangan generasi muda. Sri Untari (2012) menjabarkan fungsi
Pancasila anatara lain :

1. Pancasila sebagai identitas dan kepribadian bangsa
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Pancasila adalah kepribadian yang digali dari nilai-nilai yang telah
tumbuh dan berkembang dalam masyaakat dan budaya bangsa

Indonesia.

. Pancasila sebagai sistem filsafat

Pancasila bersifat objektif ilmiah krena urutannya bersifat logis dan

dapat diterima oleh paham lain.

. Pancasila sebagai sumber nilai

Nilai dasar Pancasila adalah nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai

persatuan, nilai kerakyatan, dan nilai keadilan.

. Pancasila sebagai sistem etika

Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud etika Pancasila
adalah etika yang mengacu dan bersumber pada nilai-nilai, dan norma

Pancasila sebagi dasar Negara dan pandangan hidup bangsa

. Pancasila sebagai paradigm keilmuan, ekonomi, politik , hukum dan

pendidikan.

. Pancasila sebagai ideologi terbuka

Menurut Winarno dalam Sri Untari (2012) disebut Pancasila sebagai
ideologi terbuka sebab ideologi Pancasila bersumber pada kondisi
obyektif, konsep,prinsip, dan nilai-nilai orisinal masyarakat Indonesia

sendiri.

Dengan peran dan fungsi Pancasila seluruhnya harus dibudayakan dan

diimplementasikan nilai-nilai dan norma yang terkandung didalamnya supaya

Pancasila tidak tergerus oleh budaya global yang bertentangan dengan budaya

serta nilai-nilai Pancasila. Pada era reformasi perkembangan situasi nasional

cukup memprihatinkan dengan banyaknya permasalahan yang muncul secara

bergantian diseluruh seni kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Dampak demokratisasi yang tidak terkendali serta tidak didasari dengan

pemahaman nilai-nilai dan norma Pancasila telah memunculkan sikap

negative, seperti individualistis yng sangat jauh berbeda dengan nilai-nilai

Pancasila yang lebih memntingkan keseimbangan, kerjasama, saling

menghormati kesamaan, dan kesederajatan dalam hubungan antar manusia.
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Hal tersebut juga dirasakan dan diungkapkan oleh mantan presiden
Indonesia B] Habibie dan Ibu Megawati Soekarno Putri dalam sambutannya di
depan siding MPR RI ada tanggal 1 Juni 2011 dalam rangka memperingati
Pidato Bung Karno (1 Juni 1945). Dalam smbutannya bapak B] Habibie
menyampaikan “....sejak reformasi 1998, Pancasila seolah-olah tenggelam
dalam pusaran sejarah masa lalu yang tak lagi relevan untuk disertakan dalam
dialektika reformasi. Pancasila seolah hilang dari memori kolektif bangsa.
Pancasila semakin jarang diucapkan, dikutip, dan dibahas baik dalam konteks
kehidupan kettanegaraan, kebangsaan maupun kemasyarakatan. Pancasila
seperti tersandar disebuah lorong sunyi justru ditengah denyut kehidupan
bangsa Indonesia yang semakin hiruk-pikuk dengan demokrasi dan kebebasan
berpolitik”, Ibu Megawati juga menyampaikan bahwa “....dalam kurun waktu
13 tahun reformasi, menunjukan kealpaan kita semua terhadap dokumen
penting sebagai rujukan Pancasila dalam proses ketatanegaraan kita.”

Ekspektasi dan kegundahan kedua tokoh tersebut tentu merupakan
bentuk kegelisahan yang harus dijadikan tolak ukur memudar dan merosotnya
pemahaman masyarakat saat ini terhadap nilai-nilai luhur Pancasila. Hingga
saat ini Pancasila masih tampak kokoh berdiri mempersatukan berbagai
komponen bangsa, suku bangsa, golongan dan etnik dibawah Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Namun bangsa ini harus berani jujur
untuk mengakui bahwa Pancasila sebagai dasar Negara mulai kehilangan roh
dan jiwa anak bangsanya.

Secara etimologis, istilah kebudayaan berasal dai bahasa sanksekerta
yaitu buhayah yang merupakan bentuk jamak dari kata budhi yang berarti budi
atau akal (Suko Wiyono, 2013). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ,
budaya adalah (1) pikiran; akal budi; (2) adat-istiadat; (3) sesuatu mengenai
kebudayaan yang sudah berkembang (beradab, maju); (4) sesuatu yang sudah
menjadi kebiasaan yang sukar diubah.

Sedangkan menurut Koenjaraningrat dalam Suko Wiyono (2013)
kebudayaan ialah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya

manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri
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,manusia dengan melalui belajar. Dalam artian seperti tersebut tersebut diatas
maka dibedakan wujud kebudayaan itu sebagai berikut :
1) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks gagasan, nilai, norma,
peraturan dan sebagainya,
2) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan
berpola dari manusia dalam masyarakat,

3) Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pembudayaan
nilai-nilai pancasila yag merupakan sumber dari karakter bangsa Indonesia,
berarti perwujudan nilai-nilai Pancasila itu dalam : (1) gagasan ,nilai , norma,
dan peraturan, (2) aktivitas serta tindakan terpola dari manusia dan (3)wujud
hasil cipta manusia .

Pembudayaan nilai-nilai pancasila tidak hanya sekedar dipahami dan
dimengerti tetapi juga harus dihayati dan diamalkan serta diimplementasikan
dalam pengalaman oleh seluruh masyarakarat dan generasi milenial sehingga
tumbuh kesadaran luhurnya nilai-nilai dan norma yang terkandung dalam
Pancasila.Upaya pembudayaan nilai-nilai Pancasila harus dilakukan oleh
seluruh lapisan masyarakat yang dalam hal ini genegrasi milenial sebagai agen
perubahan sangat berperan penting dalam menjaga ketahanan idelogi bangsa
yaitu Pancasila.

Para pemikir pendidikan di Indonesia sedang mencari dan merumuskan
landasan dan dasar sistem pendidikan nasional yang dapat membangun
masyarakat Indonesia dan karakter nasional yang unggul sebagai identitas
masyarakat yang beradab bermartabat dan modern. Pendidikan itu sendiri
dapat dipahami sebagai suatu proses pemberdayaan masyarakat terutama
generasi muda guna menggali potensi manusia sebagai individu, sehingga
dapat berkontribusi bagi bangsa juga mampu menghadapi segala tantangan di
era globalisasi saat ini. Karenanya pendidikan harus diarahkan untuk
mengeksplorasi, menemukan dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh
masing-masing generasi muda untuk dapat megolahnya menjadi potensi daya

saingdalam kompetisi kehidupan yang semakin kompleks. Setiap siswa

Available online at https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jsi/index



Jurnal Scientia Indonesia 2(1) 55

sebagai generasi penerus bangsa perlu diverikan berbagai keterampilan dalam
pengembangan berbagai hal, seperti ideologi, norma-normakonsep
kehidupan,serta tanggung jawab. Dengan begitu diharapkan jiwa nasionalisme
dan patriotisme bisa melekat pada generasi penerus bangsa dimulai sejak dini.

Karena pendidikan akan mengantarkan manusia ke ilmu pengetahuan
dan pengetahuan yang akan memberikan semua obsesi dan kesenangan
mereka. Agama, Pancasila dan Undang- Undang Dasar 1945 adalah sumber
dimana semua aktivitas gerak mengukur Negara Indonesia dalam bentuk
apapun harus bergantung padanya. Tiga pedoman acuan dasar tersebut dapat
secara sinergis untuk mnciptakan keteraturan dalam berbagai diamika

kehidupan di Indonesia terutama di era disrupsi pada saat ini.
Peran Generasi Milenial dalam Menjaga Eksistensi Pancasila

Pancasila yang sejak dahulu diciptakana sebagai dasar negara dan sudah
sejak nenek moyang kita digunakan sebagai pandangan hidup ,sudah
seharusnya dijadikan pedoman bagi bangsa Indonesia dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Demikian pula bagi generasi muda
, pancasila yang mulai kehilangan pamornya dikalangan generasi muda
diharapkan akan munculkembali kejayaannya jika generasi muda mulai sadar
serta memahami fungsi pancasila selain itu juga mengimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Semangat nasionalisme dan patriotisme dikalangan generasi milenial
mulai merosot. Hal ini bisa dilihat dari banyakya generasi muda yang lebih
membanggakan budaya barat yang dianggap modern. Banyak dari mereka
yang mengikuti budaya barat mulai dari cara bersikap, berpakaian, berbicara
sampai pola hidup yang cenderung meniru budaya asing dari pada budayanya
sendiri.

Banyak kegiatan yang tak lain tujuannya untuk menjaga eksistesi
Pancasila dikalangan generasi muda, seperti seminar, loka karya, sampai
kongres Pancasila. Momentum tersebut selalu melibatkan generasi muda

sebagai subjek pengemban nilai-nilai Pancasila yang diharapkan dapat
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memberikan peran dan kontribusinya untuk sekarang dan masa yang akan
datang.

Generasi milenial merupakan agen perubahan sangat berperan dalam
menjaga eksistensi Pancasila di era disrupsi saat ini. Apapun sikap dan
tindakan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari harus selalu didasarkan
pada nilai-nilai Pancasila. Pancasila memiliki lima sila yang diantara sila satu
dengan yang lainnya saling menjiwai dan menjungjung satu kesatuan,
memiliki makna yang sangat dalam untuk menjadi landasan bersikap, dam
berperilaku. Berbagai tantangan sudah sudah dilalui bangsa Indonesia untuk
menggantikan ideologi Pancasila, namun tak menggoyahkan keyakinan kita
bahwa Pancasila yang sebagai dasar negara serta sebagai ideologi sejati di
Negara Indonesia.

Di era disrupsi dan globalisasi ini bayak sekali budaya asing yang masuk
ke Negara Indonesia , dan kita tak bisa dipungkiri kita tak dapat menolak
dampak globalisasi ini. Yang terpenting saat ini adalah bagaimana masyarakat
Indonesia terutama generasi milenial bisa memilih dan memilah budaya asing
serta dapat mengambil nilai-nilai positif dari globalisasi yang tetunya sesuai
dengan niali-nilai Pancasila. Cinta pada bangsa sendiri bukan berarti tak
menghargai bangsa lain. Kita tidak bisa menolak budaya asing akan tetapi juga
tidak menerima secara membabi buta budaya asing.

Memupuk semangat nasionalisme dan patriotisme generasi muda harus
dilakukan sejak usia dini , sehingga lambat laun seiring bertambahnya usia
diharapkan rasa nasionalisme dan patriotisme tetap bertahan pada diri bangsa
Indonesia sampai kapanpun. Ir. Soekarno dianggap paling mewakili semangat
nasionalisme dan patriotisme generasi muda Indonesia pada masanya. Baginya
martabat dan identitas diri sebagai bangsa merdeka sangat penting. Bung Hatta
salah satu Proklamator Kemerdekaan Bangsa Indonesia pernah mengutip
pandangan Prof. Kranenburg dalam Het Nederlandsch Staatsrech,yaitu “
Bangsa merupakan keinsyafan, sebagai suatu pesekutuan yang tersusun jadi
satu, yaitu keinsyafan yang terbit karena percaya atas persamaan nasib dan
tujuan. Keinsyafan tujuan bertambah besar karena persamaan nasib, malang

yang sama diderita, mujur yang sama didapat, dan oleh karena jasa bersama.
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Pendeknya, oleh karena ingat kepada riwayat (sejarah) bersama yang tertanam
dalam hati dan otak”.

Bagi generasi penerus bangsa yang dalam hal ini adalah generasi
milenial bukan suatu hal yang mudah mempertahankan komitmen para
pemuda terdahulu dan para pendiri bangsa dalam memperjuangkan nilai-nilai
luhur Pancasila. Dinamika perkembangan lingkungan baik global,regional
maupun nasional setiap zaman dan era kepemimpinan sangat mempengaruhi
umbuh kembangnya pola pikir,serta pola perilaku generasi penerus bangsa
dalam menyikapi berbagai permasalahan mendasar yang dihadapi bangsa
Indonesia.

Disatu sisi trauma geerasi muda terhadap sikap politik pemerintah orde
baru , telah melahirkan generasi muda era reformasi yeng cenderung apatis
dan tidak peduli terhadap nilai-nilai dan norma yang terkandung dalam
pancasila. Sementara disisi lain, era globalisasi beserta implikasi yang masuk
telah merubah persepsi da membangun opini ancaman terhadap eksistensi
suatu negara. Ancaman bagi bangsa Indonesia kini tidak lagi diwujudkan
dalam bentuk fisik melainkan ancaman dalam wujud dan bentuk yang lebih
kompleks serta mencakup seluruh dimensi kehidupan nasional.

Generasi milenial memiliki keunikan yaitu bersifat aktif, kreatif dan
memiliki percaya diri yang tinggi. Di era ini lah kreatifitas dan inovasi pemuda
bangsa sangat dibutuhkan. Generasi milenial senang mengekspresikan dirinya
didunia maya (media sosial). Peran pemuda dalam merevitalisasi Pancasila
diera disrupsi ini sangat penting. Revitalisasi Pancasila dapat di mulai dengan
menjadikan Pancasila kembali sebagai public discourse, wacana publik sekaligus
dapat dilakukan reassessment, penilaian kembali atas pemaknaan Pancasila
selama ini, untuk kemudian menghasilkan pemikiran dan pemaknaan baru.
Pancasila sebagai ideologi terbuka yang dapat dimaknai secara terus menerus,

sehingga tetap relevan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
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D. Kesimpulan

Pacasila merupakan dasar Negara dan pandangan hidup bangsa
Indonesia. Pancasila sebagai dasar Negara diwujudkan dalam hukum nasional
Indonesia, dimana Pancasila menjadi sumber dari segala sumber hukum yang
ada di Negara Indonesia. Sedangkan sebagai padangan hidup bangsa ,
Pancasila dijadikan sebagai tuntunan bagi seluruh masyarakat Indonesia
dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.

Sebagai suatu ideologi bangsa Pancasila bukan hanya hasil pemikiran
dan perenungan satu atau sekelompok orang saja melainkan diangkat dari
nilai-nilai adat istiadat, nilai- nilai kebudayaan, serta nilai- nilai religius yang
terdapat dalam pandangan masyarakat Indonesia sebelum membentuk
Negara. Jadi Pacasila sebagai ideologi bangsa merupakan keseluruhan
pandagan, cita-cita , keyakinan, dan nilai- nilai budaya bangsa Indonesia yang
harus diiplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Sebagai Negara majemuk yang memiliki keanekaragaman suu, budaya,
ras dan agama Indonesia menjadi sangat muah terpengaruh oleh adanya
pegaruh dari luar. Tantangan terberat bangsa Indonesia di era disrupsi saat ini
adalah mulai memudarnya jiwa nasionalisme dan patriotisme dikalangan
generasi muda. Terlebih dampak dari arus globalisasi yang semakin tak
terkendali membuat masyarakat saat ini terutama generasi milenial
menjadikan budaya barat sebagai kiblat dalam melakukan aktivitas kehidupan.

Globalisasi yang didominasi oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi informasi , telah merubah pola hubungan antar bangsa dalam
berbagai aspek. Negara seolah tanpa batas (borderless), saling tergantung
(interdependency) dan saling terhubung (interconnected) antara satu negara
dengan negara lainya. Saat ini tidak ada satupun Negara didunia yang mampu
berdiri dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan warganya.

Perkembangan teknologi, penemuan internet dan media sosial juga

sangat mempengaruhi pola kehidupan masyarakat teutama generasi muda.
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Hampir seluruh masyarakat memiliki telepon pintar dan menggunakan media
sosial, mereka senang mengekspresikan dirinya di meia sosial.

Dari berbagai pengaruh globalisasi di era disrupsi terdapat dampak potis
dan dampak negatif. Dampak positif nya yaitu perkembangan teknologi dapat
memudahkan pekerjaan manusia , dan dampak ngatifnya yaitu pengaruh
budaya asing dapat merusak sendi-sendi moral generasi muda. Untuk itu kia
harus selalu membudayakan nilai-nilai Pancasila dikehidupan sehari-hari
supaya Pancasila tidak tergerus oleh derasnya arus globalisasi. Diharapkan
terdapat penghayatan dan pengamalan nilai-nilai luhur Pancasila diberbagai
bidang kehidupan bagi seluruh masyarakat.

Generasi milenial merupakan agen perubahan sangat berperan dalam
menjaga eksistensi Pancasila di era disrupsi saat ini. Dinamika dalam
mengaktualisasikan nilai Pancasila kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara adalah suatu keharusan agar Pancasila selalu relean dalam
fungsinya memberikan pedoman bagi penentuan kebijakan dan pemecahan
masalah dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Supaya

loyalitas masyarakat terhadap Pancasila tetap tinggi.
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